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ABSTRAK 

TINJAUAN ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP PENJUALAN DAGING 

SAPI DI PASAR BANDAR JAYA 

LAMPUNG TENGAH 

 

OLEH 

SITI ROHMAH 

 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari bermu’amalah 

antara satu dengan yang lainnya. Mu’amalah sesama manusia senantiasa 

mengalami perkembangan dan perubahan sesuai kemajuan dalam kehidupan 

manusia. Hubungan manusia satu dengan manusia berkaitan dengan harta diatur 

dalam agama Islam salah satunya adalah jual beli. Hikmah dari diperbolehkannya 

jual beli adalah agar menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermu’amalah. 

Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan atau jual beli. 

Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara Islam, 

dituntut menggunakan tata cara khusus, ada aturan mainnya yang mengatur 

bagaimana seharusnya seorang Muslim berusaha dibidang perdagangan agar 

mendapatkan berkah dan ridha Allah SWT di dunia dan akhirat. Tata cara dalam 

melaksanakan etika yang benar, akan terjadi keseimbangan hubungan antara 

pengusaha dengan masyarakat.  

Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan 

tehnik analisis kulitatif dan metode berfikir secara induktif. Sumber yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai tata cara berdagang di pasar 

Bandar Jaya Lampung Tengah dengan cara mewawancarai narasumber seperti 

para pedagang, kepala pengelola dan para pembeli, sumber data sekunder adalah 

data-data yang berkaitan dengan data di lapangan terutama data yang diperoleh 

dari pengelola pasar. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanan 

penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah belum sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam seperti ketidakjujuran yang 

dilakukan penjual terhadap kualitas daging sapi serta belum terpenuhinya rukun 

jual beli dalam etika bisnis Islam yaitu ketidaksesuaian kualitas daging sapi 

dengan harga. Dengan demikian pelaksanaan penjualan daging sapi di Pasar 

Bandar Jaya Lampung Tengah belum memenuhi rukun dan prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam. 
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MOTTO 

 

 

                         

                        

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Diponegoro, 2005), QS. An-Nisa (4);29. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Etika dalam dunia bisnis Islam adalah hal yang harus diperhatikan karena 

dengan adanya etika di dalam bisnis maka secara langsung maupun tidak 

langsung pandangan konsumen akan memberikan dampak yang positif. 

Dengan penerapan etika bisnis juga dapat membuat para konsumen menjadi 

puas dikarenakan service yang diimplementasikan memberikan kenyamanan 

yang dirasakan oleh para konsumen.
2
 

 

Etika bisnis islam merupakan “suatu proses dan upaya untuk mengetahui 

hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang 

benar berkenaan dengan produk, pelayanan perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan tuntutan perusahaan”.
3
 

 

Penerapan etika bisnis Islam harus mampu dilaksanakan dalam setiap 

aspek perekonomian termasuk kegiatan yang dilakukan oleh para pedagang di 

pasar. Dalam Islam, pasar merupakan tempat transaksi ekonomi yang ideal, 

karena secara teoritis maupun praktis Islam menciptakan suatu keadaan pasar 

yang dibingkai oleh nilai-nilai syariah.
4
 

Salah satu aktivitas ekonomi yang dilakukan adalah jual beli, terdapat 

berbagai aspek yang terlibat dalam aktivitas tersebut, yaitu penjual dan pembeli 

                                                 
2
Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Islami Dalam Praktek Bisnis Rasulullah, (IAIN 

Walisongo Semarang ), Walisongo, 19, Nomor 1, Mei 2011, h. 131 
3
Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.35. 

4
 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN-Malang Press, 

2007), h. 6. 



2 

 

 

dan barang yang diperjualbelikan. Sehingga dampak dari aktivitas jual beli 

yang terjadi adalah adanya pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing 

pihak yang baik menerima barang dan yang menerima pembayaran serta 

kewajiban mebayar dan menyerahkan barang yang diperjualbelikan.
5
 

Unsur kerelaan menjadi unsur yang tidak boleh diabaikan dalam 

aktivitas jual beli yang terwujud dalam kesepakatan antara penjual dan 

pembeli, baik mengenenai barang yang diperjualbelikan maupun mengenai 

harga. Seperti yang dikemukakan oleh Hendi Suhendi bahwa jual beli adalah 

menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan 

melepaskan hak milik yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
6
 

Aktivitas jual beli menggambarkan terjadinya hubungan sosial antara 

manusia dengan manusia lainnya yang tidak dapat melepaskan ketergantungan. 

Dimana penjual dan pembeli saling membantu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. 

 Sebagaimana firman Allah SWT : 

...                                   

     

Artinya: “...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kewajibann 

dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggarannya.” (QS Al-Maidah (5:2).
7
 

 

 

 

 

                                                 
5
 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 25 

6
 Hendi Suhendi, fiqh muamalah (Jakarta:Pt Grafindo Persada, 2002), h. 17 

7
 Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung : Sygma 

Examedia Arkanleema, 2009), h. 84 
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Tafsir Surat Al Maidah Ayat 2 

Bertolong-menolonglah kamu dalam kebaktian, yaitu segala rupa 

kebajikan yang dituntut syara’ dan mampu menumbuhkan ketenangan hati. 

Jangnlah kamu bertolong-tolongan dalam perbuatan dosa, yaitu sesuatu yang 

membawa durhaka kepada Allah, sebagaimana kamu jangan bertolong-

menolong dalam permusuhan.
8
 

Asbabunnuzul Surat Al Maidah Ayat 2 

Dikemukakan bahwa dengan terhalangnya Rosulullah saw. Dan para 

sahabat mengejakan ‘umrah di Masjidil Haram di Mekah, (yang menimbulkan 

perjanjian Hudaibiah antara Kaum Muslimin dan Musyrikin) para Sahabat 

Nabi merasa kesal karenanya. 

Pada suatu hari lalulah orang-orang musyrikin dari ahli musyriq akan 

menjalankan ‘umrah. Berkatalah para sahabat Nabi saw. “Mari kita cegat 

mereka sebagaimana mereka pernah mencegat sahabat-shabat kita”. Maka 

Allah menurunkan ayat ini (S. 5:2) sebagai laranngan untuk membalas 

dendam.
9
  

Munasabah Surat Al Maidah Ayat 2 

Pada akhir surat al-Maidah, Allah menyatakan diri-Nya sebagai 

pemilik kerajaan langit, bumi dan isinya sekaligus menguasai dan mengaturnya 

sesuai dengan kehendak-Nya. Maka pada surah al-An’am Allah memuji diri-

                                                 
8
 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shidddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AN-NUUR2, 

(Semarang: Pt. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 1029 
9
 KH. Qamaruddin Shaleh et.al.,  Asbabun Nuzul, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), h. 

172 
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Nya karena Dialah yang telah menciptakan langit, bumi dan isinya serta segala 

peristiwa yang terjadi di dalamnya.
10

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli sebagai 

salah satu bentuk tolong menolong. Oleh karena itu, transaksi jual beli yang 

dilakukan tidak boleh bertentangan dengat syari’at agama Islam. Sebab prinsip 

jual beli dalam Islam adalah tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik 

penjual maupun pembeli, yaitu dengan menghindari penipuan serta praktek-

praktek yang merugikan bagi masing-masing pihak baik penjual maupun 

pembeli. 

Tidak dibenarkan bahwa suatu permainan dunia bisnis mempunyai 

aturan main sendiri yang berbeda berlaku dalam kehidupan sosial pada 

umumnya. Bisnis juga didasarkan pada norma, moralitas dan etika sebagai 

pemberi pedoman dan orientasi bagi keputusan, kegiatan, tolak ukur dalam 

menilai baik buruknya kegiatan bisnis yang dilakukan. Cara pandang dan 

kekuatan diri dan masyarakat yang secara naluri dan secara kodrati semua 

manusia mampu membedakan benar dan salahnya suatu tindakan yang 

dilakukan oleh pelaku bisnis atas dasar kepentingan bersama oleh norma-

norma dan nilai yang berlaku di masyarkat tersebut, khususnya norma dan nilai 

etis. Etika dipahami sebagai seperangkat nilai moral yang membedakan apa 

yang benar dan apa yang salah. Sebagaimana diketahui, bahwa bisnis adalah 

suatu rangkaian peristiwa yang melibatkan pelaku bisnis. Para pelaku bisnis 

memiliki kecenderungan untuk menghalalkan cara, dalam rangka memperoleh 

                                                 
10

 Ibid. h. 173 
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keuntungan sebanyak mungkin, sehingga pelaku bisnis yang kuat kian 

mendominasi, sementara yang lemah terperosok disudut-sudut ruang bisnis.
11

    

Islam melarang semua bentuk transaksi yang menimbulkan kesulitan 

dan masalah, sebuah bentuk transaksi yang hanya semata yang berdasarkan 

pada spekulasi, dimana semua pihak yang terlibat didalam bisnis tidak 

dijelaskan dengan seksama yang akibatnya memungkinkan sebagian dari pihak 

yang terlibat bisa menarik keuntungan namun dengan kerugian pihak lain.
12

 

Pelaksanaan jual beli daging sapi ada aturan yang harus ditaati agar 

kualitas daging selalu terjamin, yaitu: 

1. Daging kualitas super adalah daging dengan kualitas yang bagus dan sedikit 

gajih yang menempel pada dagingnya, kualitas dagingnya berwarna merah 

dan segar. Ciri-ciri daging kualitas super ialah:  

a. Jika ditekan dengan jari daging yang sehat akan memiliki konsistensi 

kenyal. 

b. Lemak berfungsi sebagai pembungkus otot dan mempertahankan 

keutuhan daging pada waktu dipanaskan. 

c. Warna daging bervariasi tergantung dari jenis hewan secara genetic dan 

usia, misalkan daging sapi potong lebih gelap daripada daging sapi perah, 

daging sapi muda lebih pucat daripada daging sapi dewasa. 

d. Daging berkualitas baik mempunyai rasa gurih dan aroma yang sedap. 

e. Daging mempunyai permukaan yang relative kering. 

f. Biasanya dijual dengan cara di gantung. 

                                                 
11

 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan 

YKPN, 2004), h. 95 
12

 Abu a’la al-Maududi, Mu’ayyasatil Islam, (Lahore: Islamic Publication, 1969), h. 58 
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2. Daging kualitas sedang adalah daging sapi yang masih terdapat tulang-

tulang lembut dan ada gajih yang masih menempel.
13

 

 Kebanyakan pembeli membeli daging dengan kualitas super 

sehingga daging dengan kualitas sedang masih tersisa cukup banyak.
 
Supaya 

daging tetap awet maka penjual menyimpan sisa daging tersebut ke dalam 

freezer. Agar penjualannya laku dan mendapatkan keuntungan sehingga 

tidak ada kerugian yang dialami cukup besar. Penjual mensiasati dengan 

mencampurkan daging yang kualitas super dengan daging kualitas sedang.
14

 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat dipahami bahwa 

pelaksanaan jual beli daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

masih terdapat beberapa penjual yang menjual daging sapi yang masih 

terdapat tulang-tulang lembut dan ada gajih yang masih menempel pada 

daging yang masih tersisa. Agar penjual tidak mengalami kerugian maka 

daging sapi yang tersisa disimpan ke dalam freezer supaya daging tersebut 

dapat dijual kembali dan dicampurkan dengan daging sapi kualitas segar. 

Jika ditinjau dari etika bisnis Islam, terdapat kejanggalan yang 

harus diteliti lebih jauh terkait dengan kejujuran pedagang daging sapi 

tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk 

mengadakan penelitian terkait dengan Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap 

Penjualan Daging Sapi Di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

 

                                                 
13

http://blogkesehatananda.blogspot.co.id/2012/10/mengetahui-kualitas-daging-yang-

baik_24.html. diakses pada 24 Juli 2017. 
14

 Wawancara  dengan Bapak Parwoto salah satu penjual daging sapi di Pasar Bandar 

Jaya Lampung  Tengah. Tanggal 21 Juni 2016. 

http://blogkesehatananda.blogspot.co.id/2012/10/mengetahui-kualitas-daging-yang-baik_24.html
http://blogkesehatananda.blogspot.co.id/2012/10/mengetahui-kualitas-daging-yang-baik_24.html
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan penelitian ini 

adalah, “Bagaimanakah Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Penjualan 

Daging Sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah”? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Penjualan Daging Sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan 

pemikiran dan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan Ilmu 

Ekonomi Islam bagi peneliti dan masyarakat, khususnya dalam masalah 

penjualan daging sapi berdasarkan etika bisnis Islam. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi kepada pembaca dan peneliti sendiri mengenai Tinjauan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Penjualan Daging Sapi di Pasar Bandar Jaya 

Lampung Tengah. 
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D. Penelitian Relevan  

Penelitian Relevan berisi tentang uraian mengenai hasil  penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa penelitian 

yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam pembahasan 

atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti memaparkan perkembangan 

beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan penulis, diantaranya adalah: 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siam Mei Yanti mahasiswi 

ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro dengan judul  Pelaksanaan Jual Beli 

Di Pasar Tempel Kali Batanghari 8 Kecamatan Batanghari Lampung Timur 

(Tinjauan Etika Bisnis Islam).
15

 Dalam penelitian tersebut peneliti membahas 

secara khusus tentang tentang penerapan etika bisnis Islam dalam proses jual 

beli yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Tempel Kali Batanghari 8. 

Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh Helda Septiana 

mahasiswi ekonomi Islam STAIN Jurai Siwo Metro tentang Transaksi Dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam.
16

 Dalam penelitian tersebut penulis bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana transaksi dalam perspektif etika bisnis Islam. 

Perbedaan dalam penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

sebelumnya adalah dimana penelitian Siam Mei Yanti membahas secara 

khusus tentang penerapan etika bisnis Islam dalam proses jual beli oleh 

pedagang. Kemudian penelitian Helda Septiana membahas tentang transaksi 

dalam perspektif etika bisnis Islam. 

                                                 
15

 Siam Mei Yanti, Pelaksanaan Jual Beli Di Pasar Tempel Kali Batanghari 8 

Kecamatan Batanghari Lampung Timur (Tinjauan Etika Bisnis Islam), (STAIN Metro:2012) 
16

 Helda Septiana, Transaksi Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam, (STAIN Metro:2013) 
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Berdasarkan hasil penelitian syariah STAIN Jurai Siwo Metro 

terhadap proses jual beli dan transaksi dalam etika bisnis Islam yang 

dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan penulis 

lakukan memiliki kajian yang berbeda, meskipun ada pembahasan yang sama 

pada pembahasan tertentu. Dalam penelitian peneliti dengan judul Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Terhadap Penjualan Daging Sapi di Pasar Bandar Jaya 

Lampung Tengah. Dalam penelitian tersebut peneliti akan membahas secara 

khusus tentang tinjauan etika bisnis Islam terhadap penjualan daging sapi yang 

ada di pasar Bandar Jaya apakah sudah sesuai. 

Dari penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti berharap mampu 

mencapai tujuan yang peneliti harapkan. Dan dapat ditegaskan bahwa 

penelitian yang akan peneliti lakukan belum pernah diteliti sebelumnya, 

khususnya di lembaga IAIN Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar 

dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. 

Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana 

para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berprilaku, 

dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan 

selamat.
17

 

Etika bisnis Islam merupakan “suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntutan 

perusahaan”.
18

 

 

Etika Bisnis Islam adalah suatu landasan yang digunakan oleh 

pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnisnya dengan menerapkan 

prinsip-prinsip yang terdapat dalam ajaran Islam yang bersumberkan 

dalam Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW. Etika dijadikan 

pedoman dalam kegiatan ekonomi dan bisnis. Etika bisnis Islam 

menjunjung tinggi semangat, saling percaya, kejujuran, dan keadilan.
19

 

                                                 
17

 Yusanto Dan Wijayakusuma, Menggagas Bisnis Islam, Jakarta: Gema Insane Press, 

2002), h. 48 
18

 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.35. 
19

 Veithzal Rivai dan Andi Bukhori, Islamic Economic, Ekonomi Syariah Bukan 

Opsi,tetapi solusi,( Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 237 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa, Etika bisnis adalah tata 

cara, norma-norma atau kaidah  yang baik dalam melakukan bisnis. Dalam 

Islam bisnis yang pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk 

mencari keridhaan Allah SWT. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, 

individual dan semata-mata keuntungan, tetapi bertujuan jangka pendek 

sekaligus jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial 

 masyarakat. 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Bagi muslim dalam melaksanakan aktivitas bisnis harus taat pada 

prinsip yang digariskan Al-Qur’an agar menjaga aktivitas bisnis berada 

pada jalur yang benar sesuai syariat Islam. Menurut Amin Suma, “prinsip 

etika bisnis adalah karakter bisnis yang sangat menentukan sukses 

tidaknya sebuah bisnis dan harus dimiliki oleh pebisnis muslim”. Prinsip 

tersebut diantaranya adalah: 

a. Itikad baik, yaitu kemauan, maksud atau keyakinan yang baik untuk 

melakukan bisnis dan hal-hal yang berkaitan bisnis. Itikad baik juga 

disebut niat yang dianggap penentu baik buruknya suatu bisnis. 

b. Kejujuran, jujur adalah lurus hati, tidak berbohong, tidak curang.  

Dalam setiap transaksi bisnis atau persetujuan dibutuhkan kejujuran 

antar kedua belah pihak, sehingga dengan kejujuran tersebut tidak akan 

menimbulkan permasalahan. 

c. Kesetiaan/ kepatuhan, setia adalah berpegang teguh, taat atau patuh. 

Kesetiaan dalam bisnis adalah menjaga hubungan antar pebisnis dengan 
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konsumen atau dengan semua orang yang terlibat dalam aktivitas 

bisnis. 

d. Tanggung jawab, tanggung jawab merupakan prinsip yang sangat 

berhubungan dengan perilaku manusia, karena segala kebebasan dalam 

melakukan segala aktivitas bisnis oleh manusia tidak terlepas dari 

pertanggung jawaban yang diberikan manusia atas aktivitas bisnisnya.
20

 

Menurut Syed Naweb, aksioma etik tentang manusia dalam 

hubungannya dengan lingkungan begitu pula dalam bisnis dapat 

dipresentasikan dengan: 

a. Kesatuan (tauhid), sebagai sumber utama etika islam karena 

mengandung kepercayaan tentang kesatuan atau keesaan tuhan. 

b. Keseimbangan / kesejajaran, seimbang dan sejajar dapat pula diartikan 

keadilan yang sama yang didapat oleh para pelaku bisnis. 

c. Kehendak bebas, manusia diperbolehkan melakukan segala hal yang 

diinginkan selama tidak melanggar syariat, dalam bisnispun manusia 

bebas untuk memilih. 

d. Tanggung jawab, hal ini merupakan konsekuensi dari kebebasan yang 

dimiliki manusia, bebas dalam melakukan hal yang diinginkan selama 

bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.
21

  

 

 

 

                                                 
20

 Ibid., h. 313-316 
21

 Syed Nawab Haider  Naqvi, penterjemah Husin Anis, Menggangas Ilmu Ekonomi 

Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 37-46 
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B. Jual Beli Dalam Ekonomi Syari’ah 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan (bai’) yang berarti 

“menjual”, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal jual beli dalam bahasa arab terkadang dipakai untuk pengertian 

sebaliknya, yaitu lafal al-Syira yang berarti membeli. Dengan demikian 

kata bai’ berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”.
22

 

Sedangkan secara terminologi (istilah), para ulama fiqih 

mengemukakan beberapa definisi yang berbeda, meskipun subtansi dan 

tujuannya sama. Cara menukar barang dengan barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 

atas dasar saling merelakan.
23

 Adapun yang dimaksud dengan jual beli 

(bai’) adalah sebagaimana yang didefinisikan oleh beberapa ahli fiqh, 

sebagai berikut: 

a. Menurut ulama Hanafiyah, Jual beli adalah “Pertukaran harta (benda) 

dengan harta berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan)”.
24

 

b. Menurut ulama Syafi’iyah, menyatakan bahwa “Jual beli (bai’) yaitu 

tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik 

dan kepemilikan”.
25

 

c. Tukar menukar (barter) harta dengan harta, atau manfaat (jasa) yang 

mubah meskipun dalam tanggungan.
26

 

                                                 
22

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 4 
23

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67 
24

 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 73 
25

 Mardani, Fiqih Ekonomi, h. 101 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa jual beli 

adalah suatu akad perjanjian antara dua pihak yang bertransaksi dengan 

saling tukar menukar (barter) barang yang dilakukan dengan penuh 

keridhaan (kerelaan), dimana satu pihak menyerahkan barang dan pihak 

lain menggantinya dengan sesuatu yang telah disepakati (sebagai alat 

tukar) dan dibenarkan secara syara’. 

2. Dasar Hukum Jual Beli (Bai’)  

Jual beli merupakan sarana tolong menolong antar umat manusia 

yang mempunyai landasan kuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah 

SAW diantaranya:  

a. Al-Qur’an 

 ...             ...     

Artinya:“...Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...” (QS. al- Baqarah: 275).
27

 

 

 

b. As-Sunnah 

ا مَا ا مَ مَ مِ ا مَنْ كُ مَاامِ نْ ا مَ نْ َّا للََّّمِاامَ ا مَ مَ مَا مَ مَ دٌا مَ مَ امً ا مَ طُّا مَ يْنْ مً اامِ نْ دمِهمِاومَإمِ َّانمَبِمِ
ا مَ مِا مِا ا مَ مَ مِ  دمَ وكُدمَا مَ مَ نْ مِا الَّ مَ ا مَ  مَا مَنْ كُ كُاامِ نْ

Artinya: “Tidak ada seorang pun yang makan makanan yang 

lebih baik dari pada makan dari hasil kerja tangannya. Dan 

sesungguhnya Nabiyullah Dawud As.makan dari hasil usahanya 

sendiri.” [HR. Bukhari No.1930]. 
28

 

                                                                                                                                      
26

Abdullah bin Muhammad Ath-Thayyar, et. al. Ensiklopedia Fiqih Muamalah Dalam 

Pandangan 4 Madzhab, diterjemahkan oleh Miftahul Khairi, dari judul asli Al-Fiqhil-Islami Bi 

Ushub Wadhih Lil-Mukhtashshsin Wa Ghairihin, (Yogyakarta: Maktabah Al-hanif, 2014), h. 2 
27

 Departemen Agama RI, Al- Alyy Al-Qur’an dan terjemah,(Bndung: cv Diponegoro, 

2015) QS. al- Baqarah (2): 275 
28

 HR. Bukhari Juz 2 : 1966 

http://www.mutiarahadits.com/47/98/75/usaha-dan-kerja-seseorang-dengan-tangannya.htm
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Asbabunnuzul: 

Telah menceritakan kepada kami (Ibrahim bin Musa) telah 

mengabarkan kepada kami (‘Isa bin Yunus) dari (Tsaur) dari (Khalid 

bin Ma’dan) dari (Al Miqdam radiallahu’anhu) dari Rosululloh SAW 

bersabda  “ Tidak ada seorang yang memakan satu makananpun yang 

telah baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. Dan 

sesungguhnya Nabi Allah Daid AS memakan dari hasil usahanya 

sendiri”.
29

 

 

c. Ijma’ 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli (bai’) diperbolehkan 

karena alasan bahwa sebagaimana fungsi manusia sebagai makhluk 

sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri akan tetapi memerlukan 

bantuan manusia yang lain. Bantuan atau barang dari orang lain tersebut 

yang dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhannya Citu, harus diganti 

dengan baranng lainnya yang sesuai.
30

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 

sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Adapun rukun dan 

syarat jual beli yaitu:  

a. Rukun Jual Beli  

Adapun rukun dalam jual beli adalah sebagai berikut : 

1) Adanya orang yang berakad 

2) Adanya barang yang dibeli 

3) Adanya nilai tukar pengganti  

                                                 
29

  KH. Qamaruddin Shaleh, et. al.  Asbabun Nuzul, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), 

h. 203 
30

 Rachmad Syafei, Fiqih Muamalah, h. 75 
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4) Adanya sighat (ijab dan qobul)
31

 

Dalam jual beli rukun jual beli harus terpenuhi sebab jika 

salah satu tidak terpenuhi maka perbuatan tersebut tidak dapat 

dikatagorikan jual beli. Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak 

penjual dan pembeli dapat dikatakan sah maka haruslah dipenuhi 

syarat-syarat yang berlaku pada rukun jual beli 

b. Syarat Jual Beli 

Adapun syarat-syarat yang berlaku pada rukun jual beli 

tersebut menurut para ulama’ adalah sebagai berikut :  

1) Pihak yang berakad  

a) Aqil (berakal)  

b) Baligh (dewasa) 

c) Ridha atau kerelaan kedua belah pihak  

d) Mukhtar (memiliki kebebasan untuk melakukan jual beli tanpa 

adanya tekanan dan tipu daya). 

2) Barang yang diperjual belikan  

a) Barang tersebut ada meskipun tidak ditempat Namun ada 

kesanggupan untuk diserahkan  

b) Barang tersebut milik sah orang yang malakukan akad (penjual)  

c) Barang yang diperjual belikan harus berwujud  

d) Tidak termasuk kategori barang yang diharamkan. 

                                                 
31

 Nasroen Haroen, Fiqih muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 116 
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e) Apabila barang tersebut bergerak, maka barang itu langsung 

bisa  dipakai pembeli setelah dokumentasi setelah dokumentasi 

jual beli dan perjanjian akadnya dilaksanakan. 

3) Harga barang  

a) Harga tidak boleh berubah selama massa perjanjian  

b) Sistem pembayaran dan jangka waktunya disepakati bersama. 

4) Syarat ijab qobul.  

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal  

b) Qobul sesuai dengan ijab misalnya penjual mengatakan saya 

jual motor ini seharga Rp.15.000.000 dan pembeli mengucapkan 

saya beli motor itu dengan harga sekian  

c) Ijab dan qobul dilakukan dalam satu jenis majelis artinya kedua 

belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 

topik atau transaksi yang sama.
32

 

4. Syarat Sahnya Jual Beli 

Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhinya syarat sahnya 

suatu akad, yaitu: 

a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak 

untuk melakukan transaksi merupakan syarat mutlak keabsahannya. 

b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 

orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti. Maka akad yang 

dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 

                                                 
32

Ibid., h.116  
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kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah seperti 

membeli kembang gula, korek api dan lain-lain. 

c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 

kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 

dimiliki tanpa seizin pemiliknya. 

d. Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. 

e. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak 

sah menjual barang yang tidak jelas. 

f. Harga harus jelas saat transaksi. 
33

 

5. Macam –Macam Jual Beli  

Menurut Hendi Suhendi membagi jual beli menjadi tiga macam :  

a. Jual beli yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual beli 

benda atau barang yang diperjual belikan ada di depan penjual dan 

pembeli  

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual beli 

salam (pesanan), menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk 

jual beli yang tidak tunai  

c. Jual beli yang tidak kelihatan adalah jual beli yang dilarang oleh agama 

Islam karena barangnya tidak tentu atau tidak jelas sehingga 

dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang titipan 

yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
34

 

 

Macam–macam jual beli yang tidak kelihatan yang dilarang oleh 

Islam seperti : 

a. Gharar menurut bahasa artinya keraguan, tipuan atau tindakan yang 

bertujuan merugikan pihak lain. Suatu akad mengandung unsur 

penipuan karena tidak ada kepastian baik mengenai ada atau tidak objek 

akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan objek akad tersebut. 

Sehingga gharar adalah suatu yang tidak diketahui bahaya dikemudian 

hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya. 

 

                                                 
33

 Mardani, Fiqih Muamalah, h. 104 
34

 Abdullah bin  Muhammad  Ath-Thayyar, et. al. Ensiklopedia Fiqih, h. 37 
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Gharar adalah jual beli yang samar yang sama-sama kedua 

belah pihak tidak tahu sehingga ada kemungkinan terjadai penipuan, 

seperti penjualan ikan yang masih ada dikolam dan menjual biji-biji 

atau buah-buahan yang belum tahu hasilnya secara pasti.
35

  

b. Tadlis ialah transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak diketahui 

oleh salah satu pihak yang bertransaksi jual beli. Setiap transaksi dalam 

Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua belah pihak 

(sama-sama ridha). Mereka harus mempunyai informasi yang sama 

(complete information) sehingga tidak ada pihak yang merasa 

dicurangi/ditipu karena ada sesuatu yang unknown to one party 

(keadaan di mana salah satu pihak tidak mengetahui informasi yang 

diketahui pihak lain).
36

 

 

Tadlis biasa terjadi dalam empat hal: 

1) Tadlis dalam kuantitas : Tadlis (penipuan) dalam kuantitas termasuk 

juga kegiatan menjual barang kuantitas sedikit dengan barang 

kuantitas banyak. 

2) Tadlis dalam kualitas : Tadlis (penipuan) dalam kualitas termasuk 

juga menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang buruk yang 

tidak sesuai dengan apa yang disepakati antara si penjual dan 

pembeli. 

3) Tadlis dalam Harga : Tadlis (penipuan) dalam harga ini termasuk 

menjual barang dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah  

dari harga pasar karena tidak ketahuan pembeli atau penjual, dalam 

fiqih disebut Ghoban.  

                                                 
35

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h.76  
36

 Ibid., h. 81 
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4) Tadlis waktu penyerahan : Tadlis waktu penyerahan juga dilarang, 

contohnya si penjual tahu persis ia tidak akan dapat menyerahkan 

barang pada besok hari, namun menjajikan akan menyerahkan 

barang pada besok hari, namun menjanjikan akan menyerahkan 

barang tersebut pada besok hari.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
37

 Ibid, h.81 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah “penelitian lapangan (Field research), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, 

suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif 

sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan 

laporan ilmiah”.
38

 Tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari secara 

mendalam tentang bagaimana tinjauan etika bisnis terhadap penjualan 

daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan dapat dipahami bahwa 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu gejala atau fenomena sosial yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata atau lisan, dimana manusia berperan penting 

sebagai instrument penelitian. Hal tersebut akan tampak pada data yang 

akan dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu berupa keterangan-keterangan 

responden baik lisan maupun tertulis mengenai jual beli daging sapi di Pasar 

Bandar Jaya. 

               

                                                 
38

 Abdurahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), h. 95-96. 
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B. Sumber Data 

 Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
39

 Data merupakan 

hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk 

menyusun informasi. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak diungkapkan yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data yang dimaksud 

ialah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah “sumber data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya”.
40

 Jadi sumber data 

primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Sumber 

data primer dapat dikumpulkan melalui observasi, eksperimen maupun 

kuesioner (daftar pertanyaan).
41

 Dalam proses penelitian ini, sumber data 

yang dikumpulkan peneliti diambil langsung dari narasumber yang ada di 

Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah, yaitu pengelola pasar, penjual daging 

sapi, dan pembeli daging sapi.  

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang sudah 

tersedia sehingga peneliti tinggal mencari dan mengumpulkan untuk 

                                                 
 

39
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi IV, 

(Jakarta: PT. RinekaCipta, 2006), h. 129. 
 

40
 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39. 

 
41

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 

2008), h.103. 
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mendapatkan sumber data yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sumber data sekunder menurut Sarjono Soekanto “mencakup dokumen-

kokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, 

dan sebagainya”.
42

 

Dari penjelasan tersebut sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan berasal dari referensi berupa jurnal, laporan hasil penelitian baik 

dari referensi lain yang terkait dengan penelitian ini, baik dari online 

maupun media cetak. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan salah satu komponen riset, artinya tanpa data tidak 

akan ada riset. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini yaitu gabungan antara penelitian pustaka dan lapangan. Sesuai 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian maka metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dengan responden. Penggunaan teknik ini dilakukan dengan cara terstruktur. 

Dalam wawancara alat yang digunakan adalah alat pemandu (interview 

guide). Berbeda dengan percakapan, wawancara lebih didominasi oleh 

pewawancara. Artinya responden lebih banyak pasif, atau menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan.
43

 

                                                 
 

42
 Sarjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), h.10 

43
 Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2004), h. 5 
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Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu, wawancara 

tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap 

perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh responden yang 

bersangkutan.
44

 

Kemudian peneliti mewawancarai pihak pertama yaitu Bapak 

Henri selaku kepala devisi pengelola Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

untuk mengetahui keadaan pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

Wawancara dengan pihak kedua mengenai penjualan yang dilakukan oleh 

penjual daging sapi yaitu dengan Ibu Sugiyem, Bapak Susilo, Bapak Edi, 

Bapak Sahjuri, dan Ibu Manah. Kemudian wawancara dengan pihak ketiga  

mengenai pembelian daging yang dilakukan oleh para pembeli daging sapi 

yaitu dengan Ibu Piana, Ibu Inah, Bapak Kasino, Bapak Mat Aziz, dan Ibu 

Aminah. Berdasarkan wawancara dari beberapa pihak tersebut maka peneliti 

mendapatkan jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan judul yaitu tinjauan etika bisnis Islam terhadap penjualan daging 

sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

2. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
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sebagainya.
45

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

mencatat, menyalin atau menggandakan dokumen yang berkaitan dengan  

data penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya pertahun. 

Tehnik pengumpulan data dengan menggunakan metode ini 

bertujuan agar dapat mempermudah peneliti dalam mengkaji secara 

langsung mengenai data yang berkaitan dengan penjualan daging sapi di 

Pasar Bandar Jaya.  

3. Metode Observasi 

Observasi adalah “suatu pengamatan terhadap objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung, untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan dalam penelitian”.
46

  

Metode observasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 

penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. Jadidengan 

menggunakan metode observasi peneliti dapat melakukan pengamatan 

langsung terhadap penelitian yang akan diteliti beserta obyek penelitiannya. 

 

D. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain”.
47
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Metode analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah “metode 

analisa Kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-    

keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilakan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan 

tingkah laku yang di observasi dari manusia”.
48

 

Cara berfikir induktif adalah “cara yang digunakan peneliti dalam 

menganalisa data. Adapun berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, 

kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik 

secara generalisasi yang mempunyai sifat umum”.
49

 Pendekatan induktif 

dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data 

yang rumit melalui pengembangan tema-tema yang di ikhtisarkan dari data 

kasar. 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data peneliti 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk ukuran-ukuran 

kemudian data tersebut di analisa dengan menggunakan cara berfikir induktif 

yaitu secara khusus dari informasi tentang Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Penjualan Daging Sapi Di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

 

E. Tehnik Penjamin Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus harus mengungkap kebenaran yang 

obyektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat 
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penting. Melalui keabsahan data, kreadibilitas (kepercayaan) penelitian 

kualitatif dapat tercapai. Untuk mengecek keabsahan data penelitian yang telah 

diperoleh, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, triangulasi yaitu 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu dari luar 

data sebagai pengecek atau pembanding data.
50

 

Pada proses analisis data, dalam memeriksa keabsahan data peneliti 

menggunakan tehnik triangulasi. Adapun tehnik triangulasi yang peneliti 

gunakan adalah triangulasi metode. Triangulasi metode adalah pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 

pengumpulan data, misalnya peneliti mengecek data atau informasi yang 

diperoleh melalui metode wawancara, kemudian data tersebut dicek kembali 

dengan metode observasi atau dokumentasi.
51

 Hal ini dilakukan dengan cara, 

data yang diperoleh dari seorang informan, kemudian dicek kembali dengan 

mengamati atau mengobservasi atau mengamati secara langsung terhadap apa 

yang diteliti, kemudian dicek kembali dengan dokumen-dokumen sebagai 

penguat data yang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A.  Gambaran Umum Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

1. Sejarah Berdirinya Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

Pasar Bandar Jaya yang berada di jalan lintas sumatra Kabupaten 

Lampung Tengah diatas lahan seluas 3,25 Ha. Pada Tahun 1960 Pasar 

Bandar Jaya Lampung Tengah bukanlah pasar yang luas seperti sekarang 

ini, awalnya pasar Bandar Jaya hanyalah pasar templek dengan bangunan 

gubuk-gubuk di sekitarnya, lalu berkembang pada tahun 1962 menjadi pasar 

desa dan dikelola oleh Dinas Pasar Bandar Jaya hingga tahun 1981 dan 

seterusnya dikelola oleh PT. Pandu Jaya Buana Bandar Jaya hingga saat ini, 

dan berkembang menjadi banyak pertokoan permanen.
52

 

Sistem yang berlaku di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah saat 

ini adalah peraturan yang dikeluarkan perda No. 67 tahun 2012 tentang 

retribusi salar, sampah, dan sewa. Apabila dalam hal retribusi tidak 

membayar retribusi tepat waktunya atau kurang bayar maka dikenakan 

sanksi administrasi berupa denda 2% (dua persen) setiap bulan dari retribusi 

yang terutang. Sistem hak guna pakai yang berlaku di Pasar Bandar Jaya 

Lampung Tengah adalah HGP/Kontrak selama 5 (lima) tahun dan setiap 

tahunnya harus melakukan daftar ulang atau heregistrasi terhadap PT Pandu 

Jaya Buana sebagai pengelola Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. Jumlah 
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keseluruhan pedagang Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah sebanyak 500 

pedagang, dan 15 diantaranya pedagang daging sapi. Para pedagang 

menempati toko atau lesehan yang disewakan oleh PT Pandu Jaya Buana 

dengan ukuran toko 4x4, kios 2,5x2,5, dan tendenisasi 1x1 meter.
53

 

2. Letak Geografis Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

  Pasar Bandar Jaya dibangun di Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah dengan luas lahan 3,25 Ha. Adapun Pasar 

Bandar Jaya Lampung Tengah mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara, Berbatasan dengan Kelurahan Yukum Jaya yang ditandai 

dengan saluran irigasi yang membentang di jalan lintas Sumatera. 

b. Sebelah Timur, Berbatasan dengan Kelurahan Bandar Jaya Timur yang 

ditandai dengan jalan lintas Sumatera yang berada di tengah-tengah 

kedua Kelurahan tersebut. 

c. Sebelah Selatan, Berbatasan dengan Kelurahan Seputih Jaya yang 

ditandaidengan PT. Telkom. 

d. Sebelah Barat, Berbatasan dengan Kampung Adijaya yang ditandai 

dengan saluran irigasi yang membentang di Lapangan Prosida.
54

 

3. Sarana Dan Prasarana Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

Segala aktivitas dalam pasar tidak lepas dari sarana dan prasarana 

yang sudah disediakan oleh pihak pengelola Pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah, seperti: 
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1. Kantor Unit Pasar   : 1 unit  

2. Kantor Satpam   : 1 unit 

3. Toko, kios, los/ impres  : 500 unit 

4. Hamparan / tendenisasi   : 56 unit 

5. TPA     : 2 unit 

6. Grobak Sampah   : 10 unit 

7. Kamar Mandi   : 4 unit 

8. Petugas Retribusi    : 7 orang 

9.  Satpam     : 4 orang 

10. Tempat Parkir    : 4 unit 

11. Petugas Parkir    : 8 orang 

12. Mushola     : 2 unit 
55

 

Berdasarkan penjelasan mengenai sarana dan prasarana diatas 

jumlah kios daging sapi di Pasar Bandar Jaya sebanyak 15 kios, lokasi kios 

daging sapi terletak di sebelah timur pasar berdekatan dengan kios sayuran 

dan tidak jauh dengan terminal Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 

4. Denah Lokasi Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

Dalam pelaksanaan jual beli setiap orang memiliki kepentingan 

masing-masing dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga peneliti 

menggambarkan denah lokasi Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah agar 

mempermudah mengetahui dimana lokasi penelitian penjualan daging sapi 

di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. 
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B. Pelaksanaan Jual Beli Daging Sapi Di Pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah   

 Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang yang lain 

dengan rukun dan syarat tertentu. Jual beli juga dapat diartikan menukar uang 

dengan barang yang diinginkan sesuai dengan rukun dan syarat tertentu. 

Setelah jual beli dilakukan secara sah, barang yang dijual menjadi milik 

pembeli sedangkan uang yang dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga 

barang, menjadi milik penjual. Peneliti ingin mengetahui apakah penjual dan 

pembeli daging sapi di Pasar Bandar Jaya memahami tentang etika bisnis Islam 

dalam jual beli daging sapi yang selama ini mereka lakukan. Oleh karena itu 

peneliti melakukan wawancara internal dengan penjual dan pembeli daging 

sapi. Berikut adalah daftar penjual dan pembeli daging sapi di Pasar Bandar 

Jaya Lampung Tengah. Tabel dibawah bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai beberapa penjual dan pembeli yang sudah diwawancarai oleh 

peneliti dalam penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah.  

Tabel 4.1  

 Tabel Penjual Daging Sapi Dipasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

 

No Nama Profesi Lama Berjualan  

1 Sugiyem Penjual  6 Tahun 

2 Susilo Penjual  10 Tahun 

3 Edi  Penjual  9 Tahun 

4 Sahjuri  Penjual  12 Tahun 

5 Manah Penjual  11 Tahun 

Sumber: wawancara kepada penjual daging sapi 
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Tabel 4. 2 

Tabel Pembeli Daging Sapi Dipasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

 

No  Nama  Profesi  Lama Berlangganan 

1 Piana Pembeli 4 Tahun 

2 Inah Pembeli 17 Tahun 

3 Kasino Pembeli 3 Tahun 

4 Mat Aziz Pembeli 5 Tahun 

5 Aminah Pembeli 2 Tahun 

Sumber: wawancara kepada penjual daging sapi 

1. Hasil Wawancara Dengan Penjual dan Pembeli Daging Sapi Dipasar Bandar 

Jaya Lampung Tegah 

Praktek jual beli yang dilakukan penjual dan pembeli daging sapi di 

Pasar Bandar Jaya berbeda-beda. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa penjual dan pembeli daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah yaitu: 

1) Wawancara Bapak Susilo dengan  Ibu Piana 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilo selaku penjual 

daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah beliau telah berjualan 

daging sapi selama 10 Tahun, beliau mengatakan bahwa daging sapi yang di 

jual adalah daging kualitas segar, memiliki konsistensi kenyal, dan sedikit 

lemak. Adapun daging kualitas sedang yang masih terdapat tulang-tulang 

lembut dan gaji yang masih menempel namun transaksi jual beli di Pasar 

Bandar Jaya yang datang untuk membeli daging sapi tidak menentu, 

terkadang ramai dan terkadang sepi, hal tersebut karena harga daging sapi 
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yang tidak menentu. Terkadang juga ada pedagang nakal yang merusak 

harga daging pasaran dengan cara menjual daging sapi dengan harga yang 

relatif murah. Sehingga penjualan daging sapi beliau masih tersisa banyak. 

Fluktuasi harga daging sapi menjadi bahan pertimbangan bagi pembeli  

daging sapi ditambah dengan harga kebutuhan pokok yang juga tinggi.
56

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Piana selaku pembeli dari 

Bapak Susilo diperoleh bahwa transaksi jual beli daging sapi di Pasar 

Bandar Jaya Lampung Tengah yang dilakukan oleh Bapak Susilo belum 

sesuai dengan kualitas daging sapi segar pada umumnya. Menurut Ibu Piana 

bahwa daging sapi yang diperjualbelikan adalah daging sapi dengan kualitas 

daging sedang, dengan harga yang sama seperti daging sapi kualitas segar.
57

 

Dari hasil pengamatan peneliti, ditemukan kecurangan yang 

dilakukan oleh penjual yaitu yang dialami oleh Ibu Piana karena penjual 

mengatakan kepada pembeli bahwa keadaan daging yang dijual adalah 

kualitas segar. Padahal daging yang dijual oleh Bapak Susilo bukan daging 

dengan kualitas segar. 

Rukun jual beli yang dilakukan oleh Bapak Susilo selaku penjual 

dan Ibu Piana selaku pembeli, yaitu bai’ dan mustari sudah terpenuhi. 

Kemudian sighat  transaksi jual beli diantara keduanya sudah sesuai, yaitu  

cakap hukum, berakal, dan tamyiz antara keduanya. Akan tetapi 

ma’qud’alaih dalam transaksi jual beli tersebut tidak terpenuhi oleh penjual 
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karena penjual melakukan kecurangan terhadap kualitas barang yaitu 

menipu pembeli dengan dengan cara menjual daging sapi kualitas sedang 

seharga daging sapi kualitas segar. 

Syarat jual beli diantara penjual dan pembeli telah terpenuhi yaitu 

jual beli yang dilakukan bukan atas paksaan, sehat secara akal atau tidak 

gila, sampai umur atau baligh, maksudnya dapat membedakan baik buruk 

serta bagus jeleknya barang yang diperjualbelikan, dan keadaannya tidak 

mubadzir atau pemborosan. Jadi secara rukun dan syarat jual beli yang 

dilakukan oleh Bapak Susilo dan Ibu Piana tidak sah karena Bapak Susilo 

selaku penjual telah melakukan jual beli tadlis kualitas, yaitu dengan 

menjual daging sapi kualitas sedang seharga daging sapi kualitas segar. 

Dalam melaksanakan aktivitas bisnis harus taat pada prinsip yang 

digariskan al-Qur’an agar aktivitas bisnis berada pada jalur yang benar dan 

sesuai dengan syari’at Islam. Prinsip-prinsip etika bisnis Islam diantaranya 

adalah i’tikat yang baik, kejujuran, kesetiaan atau kepatuhann dan tanggung 

jawab. Maka etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli yang dilakukan 

oleh Bapak Susilo dan Ibu Piana tidak sah. Karena Bapak Susilo telah 

melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam terutama prinsip kejujuran yaitu 

bahwa bapak Susilo tidak mengatakan dengan jujur tentang kualitas daging 

yang dijualnya. 

2) Wawancara Ibu Sugiyem dengan  Ibu Inah 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sugiyem selaku penjual 

daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah diperoleh informasi 
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bahwa beliau telah berjualan daging di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

selama 6 Tahun karena menurutnya Pasar Bandar Jaya selalu ramai 

dikunjungi pembeli daging sapi setiap harinya. Beliau menyatakan bahwa 

setiap harinya penjualan daging sapi selalu ramai dan lancar, bahkan daging 

sapi yang dijual sering habis setiap harinya karena daging yang dijual adalah 

daging kualitas segar, daging kualitas sedang, dan glonggongan sehingga 

pembeli merasa puas memilih barang dagangan yang Ibu Sugiyem jual.
58

 

Menurut Ibu Inah selaku pembeli daging sapi dari Ibu Sugiyem 

menyatakan bahwa transaksi jual beli daging sapi di Pasar Bandar Jaya 

Lampung Tengah terkadang mengecewakan, karena penjual tidak 

mengatakan kualitas barang dagangan yang ia jual dengan jujur yaitu 

dengan mencampur daging sapi kualitas segar dengan daging sapi kualitas 

sedang, beliau berpendapat bahwa Ibu Sugiyem sebagi penjual seharusnya 

berlaku jujur, adil dan tanggung jawab terhadap barang yang ia jual 

terhadap pembeli.
59

 

Dari hasil pengamatan peneliti, ditemukan kecurangan penjual 

selain yang dialami oleh Ibu Inah, penjual ternyata juga mengatakan kepada 

pembeli bahwa keadaan daging sapi adalah kualitas segar. Padahal daging 

sapi yang dijual telah dicampur antara daging sapi kualitas segar dengan 

daging sapi yang kualitas sedang. 
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Rukun jual beli yang dilakukan Ibu Sugiyem selaku penjual dan 

Ibu Inah selaku pembeli yaitu bai dan mustari sudah dipenuhi, kemudian 

sighat transaksi jual beli antara keduanya sudah sesuai, yaitu cakap hukum, 

berakal, dan thamyiz antara keduanya. Akan tetapi ma’qud’alaih dalam 

transaksi ini tidak dipenuhi penjual, karena penjual telah melakukan 

kecurangan terhadap kualitas barang yaitu menipu pembeli dan mencampur 

daging sapi kualitas segar dengan daging sapi kualitas sedang. Syarat jual 

beli antar penjual dan pembeli telah terpenuhi yaitu jual beli yang dilakukan 

bukan atas paksaan, sehat secara akal atau tidak gila, sampai umur atau 

baligh maksudnya dapat membedakan baik buruk serta bagus atau tidak 

bagus suatu barang yang diperjualbelikan, dan keadaan tidak mubadzir atau 

pemboros. Jadi rukun jual beli yang dilakukan oleh Ibu Sugiyem dengan Ibu 

Inah belum sesuai karena Ibu Sugiyem selaku penjual daging sapi telah 

melakukan jual beli gharar yaitu dengan tidak memberitahu atau 

menyembunyikan cacat terhadap barang yang beliau jual kepada pembeli. 

  Ditinjau dari etika bisnis Islam penjualan yang dilakukan oleh Ibu 

Sugiyem dengan Ibu Inah belum sesuai dengan rukun jual beli karena Ibu 

Sugiyem melakukan kecurangan terhadap kualitas barang yaitu menipu 

pembeli dan mencampur daging sapi kualitas segar dengan daging sapi 

kualitas sedang serta penjualannya belum sesuai dengan prinsip etika bisnis 

Islam terutama prinsip kejujuran yaitu bahwa Ibu Sugiyem tidak 

mengatakan dengan jujur tentang kualitas daging yang dijual. 
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3) Wawancara Bapak Edi dengan  Bapak Kasino 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Edi selaku penjual daging 

sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. Beliau berjualan selama 9 

Tahun. Bapak Edi mengatakan bahwa daging sapi yang dijual adalah 

danging sapi dengan kualitas segar, daging sapi kualitas sedang dan 

gelonggongan. Beliau menjual daging sapi dengan harga sesuai dengan 

pasaran, yang terkadang naik dan terkadang turun. Beliau bisa 

menghabiskan 90% daging setiap harinya karena Bapak Edi memiliki 

pelanggan tertentu. Menurutnya tidak ada persaingan dalam penjualan 

daging sapi di pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. Karena jual beli 

menurutnya harus jujur dan transparan supaya pembeli tidak kecewa dengan 

barang yang dijual.
60

 

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kasino selaku pembeli 

daging sapi dari Bapak Edi selama 3 Tahun diperoleh informasi bahwa 

daging sapi yang dijual oleh Bapak Edi selalu segar dan saya merasa puas.
61

 

Dari hasil pengamatan peneliti, Bapak Edi selaku penjual daging 

sapi di pasar Bandar Jaya Lampung Tengah tidak melakukan kecurangan 

dalam penjualannya karena Bapak Kasino selaku pembeli daging sapi 

berkata bahwa beliau merasa puas dengan pembelian daging sapi kepada 

Bapak Edi.  
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Rukun jual beli yang dilakukan oleh Bapak Edi selaku penjual dan 

Bapak Kasino selaku pembeli, yaitu ba’i dan mustari sudah terpenuhi. 

Kemudian (sighat) transaksi jual beli diantara keduanya sudah sesuai, 

sedangkan barang yang diakadkan (ma’qud ‘alaih) dalam transaksi jual beli 

juga sudah terpenuhi yaitu penjual tidak melakukn kecurangan terhadap 

kulitas barang yang diperjualbelikan, artinya daging tersebut adalah daging 

yang memiliki kualitas segar dan daging kualitas segar tanpa ada 

kecurangan dalam penjualan tersebut. 

Syarat jual beli diantara keduanya telah terpenuhi yaitu jual beli 

yang dilakukan atas paksaan, sehat secara akal atau tidak gila, baligh 

maksudnya dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik, 

serta mengetahui bagus atau tidaknya kualitas barang yang diperjual belikan 

dan keadaannya tidak mubadzir atau pemborosan. Jadi secara rukun dan 

syarat jual beli yang dilakukan Bapak Edi dengan Bapak Kasino telah 

terpenuhi serta tidak melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

4) Wawancara Bapak Sahjuri dengan  Bapak Mat Aziz 

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sahjuri selaku penjual 

daging sapi di pasar Bandar Jaya Lampung Tengah diperoleh informasi  

bahwa beliau telah berjualan daging sapi di pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah selama 12 Tahun, beliau menjual daging sapi dengan kriteria daging 

kualitas segar, daging kualitas sedang, gelonggongan, dan jerohan. Beliau 

menjual dengan harga sesuai dengan harga pasaran, beliau tidak memiliki 

stok banyak dalam penyimpanan daging, beliau juga memiliki pelanggan-
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pelanggan khusus sehingga daging yang diperjual belikan setiap harinya 

selalu habis. Menurutnya tidak ada persaingan antara penjual daging sapi 

karena mereka berdagang atas dasar keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Maka barang yang diperjual belikan harus memiliki kualitas yag 

bagus agar pembeli merasa puas dengan barang yang diperjual belikan. 

Menurut beliau jual beli yang dilakukan sudah memenuhi prinsi-prinsip 

etika bisnis Islam. Karena beliau bertindak dengan jujur dan transparan 

sehingga apabila ada pembeli yang mengomentari daging yang di jual oleh 

Bapak Sahjuri beliau selalu mengatakan dengan sebenar-benarnya. 

Kemudian apabila beliau melakukan kesalahan yang tidak sengaja dalam 

jual beli maka beliau  bertanggung jawa atas kesalahan tersebut.
62

 

Menurut Bapak Mat Aziz selaku pembeli daging sapi Bapak 

Sahjuri menyatakan bahwa beliau adalah salah satu pelanggan daging sapi 

di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah selama 5 Tahun. Bapak Mat Aziz 

mengaku bahwa sebelumnya beliau sering berpindah-pindah tempat 

membeli daging sapi, karena menurutnya terkadang daging yang dibeli tidak 

memuaskan sehingga beliau memiliki langganan khusus yaitu kepada Bapak 

Sahjuri. Beliau memesan dari satu hari sebelumnya sebelum daging tersebut 

diambil. Menurutnya daging yang dijual Bapak Sahjuri sangat memuaskan, 

dengan kualitas daging yang segar sesuai dengan kriteria daging sapi. Bapak 

Mat Aziz juga mengatakan bahwa Bapak Sahjuri adalah penjual yang dekat 
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dengan beliau sehingga dalam berbisnis ia selalu ramah, jujur dan tanggung 

jawab.
63

 

Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa Bapak Sahjuri adalah 

seorang penjual daging sapi yang ramah, jujur, dan tanggung jawab 

sehingga pembeli seperti Bapak Mat Aziz bisa mempercayai Bapak Sahjuri 

dalam binisnya. Tidak ada kecurangan dan ketidak jujuran dalam transaksi 

jual beli merupakan prinsip-prinsip yang digariskan dalam etika bisnis 

Islam. 

Rukun jual beli yang dilakukan oleh ba’i dan mustari yaitu Bapak 

Edi dan Bapak Mat Aziz sudah terpenuhi. Kemudian sighat jual beli antara 

keduanya sudah sesuai yaitu cakap hukum, berakal dan thamyiz. Sedangkan 

ma’qudalaih dalam transaksi tersebut sudah sesuai karena barang yang 

dijual benar memiliki kualitas tertentu dengan harga yang sesuai. 

Adapun syarat jual beli antar penjual dan pembeli, yaitu jual beli 

yang dilakukan bukan atas paksaan, sehat secara akal atau tidak gila, sampai 

umur atau baliq yaitu dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

buruk serta bagus atau tidaknya suatau barang yang diperjual belikan, 

keadaan tidak mubadzir, dan jual beli yang dilakukan secara suka sama 

suka. Jadi jual beli yang dlakukan oleh Bapak Sahjuri dan Bapak Mat Azis 

secara rukun dan syarat sudah sesuai karena Bapak Sahjuri selaku penjual 

daging sapi sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli dengan baik serta 

tidak melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 
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5)  Wawancara Bapak Edi dengan  Bapak Kasino 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Manah Selaku penjual daging 

sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah. Beliau berjualan daging sapi 

selma 11 Tahun. Beliau mengatakan daging sapi yang diperjualbelikan 

adalah kiteria daging dengan kualitas segar, daging kualitas sedang, dan 

jerohan. Beliau menjual dengan harga sesuai dengan harga pasaran dan 

sesuai dengan kualits daging. Beliau juga mengatakan bahwa seharinya bisa 

menjual 50-70kg daging karena beliau sudah sering mengetahui perkiraan 

daging yang habis terjual maka beliau tidak membawa daging yang cukup 

banyak, sehingga daging yang dijual setiap harinya selalu habis, tetapi jika 

ada pesanan untuk acara hajatan beliau bisa menjual dua kali lipat dari 

biasanya. Menurutnya tidak ada persaingan antara penjual daging sapi 

karena harga daging disesuaikan dengan harga pada umumnya dipasar. Jadi 

diantara penjual tidak saling menjatuhkan harga dan bisnis yang dilakukan 

harus dengan cara yang halal, jujur, dan daging sapi yang disembelih 

dengan syariat Islam sehingga terjamin kualitas halalnya.
64

 

Menurut Ibu Aminah selaku pembeli daging sapi di Pasar Bandar 

Jaya Lampung Tengah dari Ibu Manah menyatakan bahwa Ibu Aminah 

adalah salah satu pelanggan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah selama 2 Tahun. Beliau mengatakan sering membeli daging sapi 

kepada Ibu Manah karena daging yang dijual selalu terlihat segar, sebab Ibu 

Aminah pernah membeli daging sapi di tempat lain dengan kualits segar  
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tetapi warna daging sapi pucat. Menurutnya penjualan daging sapi harus 

jujur, tanggung jawab dan sesuai dengan syari’at Islam, dan Ibu Aminah 

juga mengatakan bahwa Ibu Manah selaku penjual daging sapi selalu 

berprilaku jujur, tanggung jawab serta daging yang dijual terjamin kualitas 

halalnya, dan Ibu Aminah juga mengatakan bahwa Ibu Manah selaku 

penjual daging sapi selalu berprilaku jujur dan adil dalam mengenai 

penjualannya.
65

 

Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa Ibu Manah selaku penjual 

daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah sudah benar. Karena Ibu 

Manah melakukan bisnis dengan jujur, tanggung jawab serta daging yang 

dijual juga terjamin kualitas halalnya, dan Ibu Aminah selaku pembeli 

daging dari Ibu Manah mengatakan bahwa daging yang dijual Ibu Manah 

selalu segar, memiliki tekstur yang kenyal serta Ibu Manah selalu berprilaku 

jujur dan adil kepada pelanggan.   

Rukun jual beli yang dilakukan Ibu Manah selaku penjual dan Ibu 

Aminah selaku pembeli yaitu ba’i dan mustari sudah terpenuhi. Kemudian 

sighat transaksi jual beli sudah sesuai, yaitu cakap hukum, berakal, dan 

thamyiz antara kedunya dan ma’qud’alaih dalam transaksi ini juga sudah 

terpenuhi.  

Adapun syarat jual beli antar penjual dan pembeli, yaitu jual beli 

yang dilakukan bukan atas paksaan, sehat secara akal atau tidak gila, sampai 

umur atau baliq yaitu dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 

                                                 
65

 Wawancara dengan Ibu Aminah, penjual daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung 

Tengah, Tanggal 12 Juli 2018 



43 

 

 

buruk serta bagus atau tidaknya suatau barang yang diperjual belikan, 

keadaan tidak mubadzir, dan jual beli yang dilakukan secara suka sama 

suka. Jadi jual beli yang dilakukan oleh Ibu Manah dan Ibu Aminah secara 

rukun dan syarat sudah sesuai karena Ibu Manah selaku penjual daging sapi 

sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli dengan baik serta tidak 

melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dari beberapa wawancara 

penjual dan pembeli daging sapi dalam pelaksanaan penjualan daging sapi 

di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah belum sepenuhnya sesuai dengan 

rukun dan prinsip-prinsip etika bisnis Islam seperti ketidak jelasan barang 

yang diakadkan, ketidak jujuran penjual terhadap kualitas barang yang 

diperjualbelikan, namun ada beberapa penjual yang memenuhi rukun dan 

syarat jual beli serta prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

 

 

 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanan 

penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam seperti 

ketidakjujuran yang dilakukan penjual terhadap kualitas daging sapi serta 

belum terpenuhinya rukun jual beli dalam etika bisnis Islam yaitu 

ketidaksesuaian kualitas daging sapi dengan harga. Dengan demikian 

pelaksanaan penjualan daging sapi di Pasar Bandar Jaya Lampung Tengah 

belum memenuhi rukun dan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang  diperoleh, maka 

peneliti hendak memberikan saran kepada penjual dan pembeli di Pasar Bandar 

Jaya Lampung Tengah yaitu, bagi penjual dan pembeli hendaknya harus 

memahami tentang rukun dan syarat jual beli serta prinsip-prinsip etika bisnis 

dalam Islam supaya penjual tidak melakukan kecurangan kepada pembeli. 

Begitupun dengan pembeli, juga harus teliti dan cerdas dalam transaksi jual 

beli agar tidak dilabuhi oleh penjual. 
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